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Pendahuluan

Abstract: The fact is that some people have giving birth medically, but
postpartum care is still done traditionally. The treatment used concoctions of
various types of plants. This study aims to preserve traditional knowledge
through documenting community knowledge regarding postnatal care using
plants by traditional methods in Watulea Village, Central Buton. The selection
of respondents was carried out by purposive sampling technique. Data related to
goals was collected by semi-structured interviews with 3 healers and 11 women
who had used plants in postpartum care. Data from the interviews were the
plant information such as local names, parts of the plants used, and descriptions
of the traditional use of plants, including how to prepare and utilization. Data
processing is done by descriptive analysis and presented in the form of tables
and narratives. The result show that 23 species, belonging to 16 families which
were used either singly or a mixture of various plants in the form of 3 types
concoction, namely ramuan minum, ramuan mandi, and ramuan balur. Even
though the plant compounds used have not been fully scientifically proven
regarding the intended properties although it is proven that some of the
ingredients used in these ingredients contain substances that are beneficial to
the body-, their use has been going on for generations because of the positive
impact felt directly by consumers.
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Kesehatan ibu di masa nifas merupakan
hal yang perlu mendapat perhatian. Masa nifas
adalah masa di mana fase kehidupan ibu dan
bayi yang baru lahir berada dalam kondisi kritis
yang dimulai setelah ibu melahirkan bayinya
dan sebagian besar memakan waktu 6-8
minggu. Kurangnya perawatan selama masa ini
dapat menyebabkan kematian atau kecatatan
pada kesehatan dan perilaku ibu dan bayi.
Namun, perawatan nifas lebih difokuskan pada
ibu saja karena ibu menghadapi perubahan fisik
dan emosional (Jahiman et al., 2021). Nyeri
setelah melahirkan menjadi masalah utama dan
menghilangkan rasa sakit serta menghindari
efek samping obat kimia, para ibu beralih dari
dokter ke obat herbal (Parsa & Ozgoli, 2017).

Meskipun kenyataannya sebagian
masyarakat telah melalui proses melahirkan
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melahirkan masih dilakukan secara tradisional.
Pada perawatan tersebut digunakan ramuan dari
berbagai jenis tumbuhan (Zumaidar et al.,
2019). Salah satu bentuk perawatan bagi ibu
nifas yang menganut budaya lama adalah
dengan mengonsumsi ramuan pasca melahirkan
atau jamu-jamuan, yang merupakan ramuan
tradisional (Salat, 2020; Andhikatias et al.,
2021). Ramuan ini telah diterima secara luas
hampir di seluruh negara di dunia (Andhikatias
etal., 2021).

Tradisi budaya perawatan kesehatan di
kalangan wanita selama kehamilan, kelahiran,
pasca persalinan, dan periode neonatal
merupakan hal yang umum di Asia Tenggara
(Ong & Kim, 2015; de Boer & Lamxay, 2009),
tak terkecuali di Indonesia. Pemanfaatan
tumbuhan dalam perawatan bagi ibu setelah
melahirkan telah dilaporkan dari beberapa

© 2023 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:fidha.andarias@gmail.com

Hasriania et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (3): 136 — 142

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i3.5015

penelitian seperti pada suku Aceh di Kabupaten
Pidie (Zumaidar et al., 2019), Kampar Kiri
Hulu, Riau (Susandarini et al., 2021), dan
Enggano (Royyani et al., 2018). Selain itu,
terdapat juga beberapa negara yang mengenal
metode tradisional tersebut seperti beberapa
daerah di India (Rehamn and Sultana, 2015;
Dudi & Singh, 2018; S & Kumar, 2021),
komunitas Melayu, Penang, Malaysia (Othman
et al., 2017, dan Suriname (van ’t Klooster et
al., 2018). Hal tersebut dipertegas oleh (de
Boer & Lamxay, 2009; Lamxay et al., 2011)
yang menyatakan bahwa tumbuhan berperan
penting selama pemulihan masa nifas dalam
pola makan dan pengobatan tradisional.

Salah satu transformasi budaya dari
tradisional ke modern adalah yang dahulu hanya
mengandalkan dukun bersalin untuk
penanganan dan perawatan ibu hamil dan
melahirkan, kini mulai dikombinasikan dengan
bantuan tenaga kesehatan. Hal ini dikhawatirkan
akan berdampak pada berkurangnya tabib
tradisional dan hilangnya pengetahuan tentang
ramuan alam sehingga pendokumentasian ini
perlu dilakukan. Dokumentasi pengetahuan
tradisional yang berharga tentang penggunaan
tanaman obat di kalangan masyarakat perlu
dilestarikan atau diwariskan dari generasi ke
generasi (Bourhia et al., 2019; Ramli et al.,
2021). Namun, terdapat faktor yang dapat
mendorong hilangnya pengetahuan ini terkait
dengan budaya lokal, kurangnya minat generasi
muda, dan lingkungan fisik dan biologi, seperti
kurangnya keahlian modern, akulturasi, dan
eksodus pedesaan.

Kelurahan Watulea, Buton Tengah yang
sebagian besar penduduknya adalah suku Buton
dan Muna perawatan ibu pasca persalinan,
selain menggunakan bantuan tenaga kesehatan
ada juga yang menggunakan metode tradisional.
Metode tersebut dilakukan dengan
memanfaatkan ramuan-ramuan dari tumbuhan.
Hal ini dipercaya karena sudah dilakukan secara
turun temurun dalam masyarakat dan dianggap
minim efek samping. Tujuan penelitian ini
adalah  untuk  melestarikan  pengetahuan
tradisional melalui pendokumentasian
pengetahuan masyarakat terkait perawatan pasca
persalinan dengan menggunakan tumbuhan
dalam metode tradisional di Kelurahan Watulea,
Buton Tengah.
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Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian
Penelitian  dilakukan

Watulea Kabupaten Buton

Februari sampai April 2022.

di  Kelurahan
Tengah pada

Jenis penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif. Pemilihan responden dilakukan
dengan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dengan metode wawancara
semi terstruktur, berpedoman pada sejumlah
daftar pertanyaan terhadap 3 orang bhisa/tabib
(orang yang membuat obat/ramuan tradisional)
yang sudah sering dipercaya membantu
persalinan dan memiliki pengetahuan serta
kemampuan dalam meramu obat tradisional dan
11 wanita yang pernah menggunakan obat
tradisional dalam perawatan pasca persalinan.

Analisis data

Data hasil wawancara berupa informasi
tumbuhan seperti nama lokal, bagian tumbuhan
yang digunakan, dan deskripsi pemanfaatan
tumbuhan secara tradisional dalam perawatan
ibu pasca persalinan meliputi cara persiapan,
dan penggunaannya. Pengolahan data dilakukan
dengan analisis deskriptif dan disajikan dalam
bentuk tabel dan narasi.

Hasil dan Pembahasan

Jenis tumbuhan

Hasil penelitian menemukan 23 spesies
tumbuhan yang diklasifikasikan ke dalam 16
famili dimanfaatkan oleh masyarakat Kelurahan
Watulea sebagai bahan ramuan untuk perawatan
bagi ibu pasca persalinan. Jenis tumbuhan yang
dimaksud disajikan pada tabel 1. Jumlah ini
tergolong lebih sedikit dari penggunaan oleh
suku Aceh, Kabupaten Pidie. Hasil penelitian
Zumaidar et al., (2019) merekam 25 jenis
tumbuhan yang diaplikasikan dalam bentuk
perawatan yang sama. Begitu pula dengan hasil
penelusuran Pradita et al., (2021) di Desa
Pegadang, Sanggau, Kalimantan Barat,
ditemukan 30 jenis tumbuhan untuk perawatan
ibu dan anak pasca persalinan. Meskipun
demikian, jumlah jenis tumbuhan yang tercatat
dalam penelitian ini lebih tinggi daripada jumlah
yang tercacat dari Distrik Tirunelveli. Hasil
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penelitian India & Kumar (2021) melaporkan
masyarakat di  wilayah tersebut hanya
menggunakan 19 jenis tumbuhan.

Zingiberaceae dan Asteraceae memiliki
jumlah terbanyak dengan masing-masing 3
spesies, diikuti oleh Piperaceae, Poaceae, dan
Sapindaceae (masing-masing 2 spesies). Famili

dengan 1

spesies  yaitu

Euphorbiaceae,

Lamiaceae, Myrtaceae, Musaceae, Fabaceae,
Araceae, Verbenaceae, Papilionaceae,
Moraceae, Caricaceae, Rutaceae. Penelitian
Ramli et al., (2021) juga menemukan bahwa
Zingiberceae menempati  proporsi  terbesar
dalam pengetahuan tradisional tumbuhan obat di
kampung orang asli Donglai Baru, Hulu Langat,

Malaysia.

Tabel 1. Jenis tumbuhan yang digunakan dalam perawatan pasca persalinan masyarakat Kelurahan Watulea

Nama lokal Nama umum (Indonesia) Nama limiah Famili
Kuni Kunyit Curcuma longa L. Zingiberaceae
Loia Jahe Zingiber officinale Zingiberaceae
Kencur Kencur Kaempferia galanga L. Zingiberaceae
Gili Sirih Piper betle L. Piperaceae
Merica Lada Piper nigrum L. Piperaceae
Padamalala kapute Sirih putih Cymbopogon citrates L. Poaceae
Padamalala kadea Sirih merah Cymbopogon nardus L. Poaceae
Akar kucing Akar kucing Acalypha indica L. Euphorbiaceae
Kumis kucing Kumis kucing Orthosiphon aristatus Lamiaceae
Buamalaka Jambu biji Psidium guajava L. Myrtaceae
Kalei Pisang Musa paradisiaca L. Musaceae
Sampalu Asam Tamarindus indica L. Fabaceae
Lahunai Rumput minjangan Eupatorium odorata Asteraceae
Kaembu-embu Sembung tulang Blumea balsamifera Asteraceae
Binonoi Daun afrika Vernonia amygdalina Asteraceae
Al Kelapa Cocos nucifera Aracaceae
Papado Tembelekan Lantana camara Verbenaceae
Kangkama Mapel Acer laurinum Sapindaceae
Kusambi Kesambi Schleichera oleosa Sapindaceae
Kukusape Daun duduk Desmodium triquitrum Papilionaceae
Libo Awar-awar Ficus septica Moraceae
Kapaya Pepaya Carica papaya L. Caricaceae
Lemo nipi Jeruk nipis Citrus aurantifolia Rutaceae

Bagian tumbuhan yang digunakan

Bagian tumbuhan yang digunakan untuk
perawatan pasca persalinan disajikan tabel 2.
Kunyit satu-satunya tumbuhan yang
dimanfaatkan 2 bagian tumbuhannya yaitu
rimpang dan daunnya. Bagian daun paling
banyak, diikuti rimpang dan buah. Bagian yang
jarang digunakan adalah batang. Bagi
masyarakat Mindanao Utara, Filipina, daun
paling banyak digunakan perawatan kehamilan
dan pascapersalinan (Magtalas et al., 2023).

Tabel 2. Bagian tumbuhan yang digunakan

Bagian tumbuhan Jumlah spesies Persentase (%6)

Daun 16 66,67
Rimpang 3 12,50
Buah 3 12,50
Batang 2 8,33
Total 24 100
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Pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan
Perawatan ibu pasca persalinan pada
masyarakat Watulea ditunjukkan pada Tabel 3
dan Gambar 1. Ada 3 jenis ramuan dalam
perawatan pasca persalinan yaitu ramuan
minum, ramuan mandi, dan ramuan balur.
Ketiga ramuan ini digunakan setelah melahirkan
selama 40 hari. Tradisi ini berbeda dengan
masyarakat ~ Enggano,  Bengkulu  hanya
menggunaka 2 jenis ramuan setelah persalinan
(Royyani et al., 2018). Satu ramuan digunakan
setelah persalinan sampai 40 hari dan ramuan
yang lain digunakan setelah 40 hari sampai 60
hari atau sampai sembuh. Hasil kajian Agustina
& Fitrianti (2020) mengungkapkan sebagian
besar ibu di Jawa dan Sumatera, selama masa
nifas, selain menggunakan jamu untuk
menyembuhkan dan memulihkan kesehatan ibu,
juga mengoleskan ramuan tertentu di tubuhnya.
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Tabel 3. Jenis ramuan yang dimanfaatkan dalam perawatan ibu pasca persalinan di Kelurahan Watulea

Jenis

Cara

ramuan Tumbuhan yang digunakan pengolahan Cara penggunaan Khasiat
Diminum 1 kali pada  Mengeluarkan
Daun Acer laurinum Direbus hari pertama pasca sisa darah
persalinan dalam rahim
Diparut, Diminum 2x sehari
Kunyit diperas setelah mandi selama Menyembuhk
Ramuan . . an luka dalam
. 1 sampai 4 hari
minum Menambah
Ditumbuk, Diminum 2x sehari stamina ibu
Kunyit, jahe, kencur, sereh diperas (pagi dan sore) q
- . : an
putih, lada, asam kemudian setelah mandi selama menaurandi
direbus 4 sampai 40 hari gurang
nyeri di perut
Daun duduk, daun kesambi,
Rebus semua .
daun sembung tulang, daun Air rebusan
. bahan dengan .
pisang, daun awar-awar, daun . . digunakan untuk Membuat
. . air £ 15L hingga . -
afrika, rumput minjangan, daun mendidih mandi (pagi dan sore  badan terasa
tembelekan, sereh merah, daun selama 1 sampai 4 ringan
kunyit, daun jambu biji,kumis hari)
kucing,akar kucing, daun
Ramuan papaya, daun kelapa
mandi Uap air rebusan
digunakan untuk
Direbus dengan  memanaskan tubuh
Kunyit, daun kunyit, jahe, sereh air £ 7L hingga  pasien. Dilakukan Menyegarkan
merah, daun kesambi mendidih pagi dan sore badan
sebelum mandi
selama 1 sampai 4
hari
Campurkan
parutan kunyit,  Dibalurkan ke perut gfri?lﬁﬁ?ar\ir(li n
. . . air perasan jeruk dan organ reproduksi
Ramuan Kunyit, daun sirih, dan jeruk L) - ; dan
L nipis, daun sirih  (pagi dan sore
balur nipis. . . mencerahkan
yang diremas, setelah mandi selama kulit
dantambahkan 1 sampai 7 hari)
kapur sirih

Gambar 1. Jenis ramuan dalam perawatan pasca melahirka

2%

n: ramuan minum (a) rimpang kunyit, (b)

daun Acer laurinum, (c) campuran berbagai bahan, (d) ramuan mandi, (e) ramuan balur
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Penggunaan tumbuhan dalam pembuatan
ramuan, ada yang tunggal (1 jenis tumbuhan)
ataupun secara bersama-sama (campuran dari
berbagai jenis tumbuhan) dengan
kecenderungan menggunakan bahan dalam
jumlah ganjil yaitu antara 3 sampai 15, baik
daun, batang, ataupun ruas rimpang. Ramuan
obat digunakan sebagai obat dalam dan obat
luar. Obat dalam menggunakan ramuan minum
dan obat luar menggunakan ramuan mandi dan
ramuan balur. Waktu penggunaan ramuan
adalah selama 1-40 hari setelah persalinan
(bergantung jenis ramuannya) yang
penyiapannya dapat dilakukan sendiri dengan
bantuan keluarga pasien namun ada pula yang
masih dalam pengawasan bhisa atau tabib
khususnya dalam penggunaan uap dari ramuan
mandi.

Ramuan minum dikonsumsi dengan
tujuan membersihkan rahim, menyembuhkan
luka dalam, dan untuk memberi stamina bagi
ibu agar kembali pulih seperti keadaan sebelum
melahirkan, sedangkan ramuan mandi bertujuan
untuk menyegarkan tubuh dan membuat badan
terasa lebih ringan. Penelitian lain menggunakan
istilah mandi herbal untuk ramuan mandi.
Mandi herbal dimaksudkan untuk pembersihan
fisik dan kesehatan psikologis (van ’t Klooster
et al., 2018). Lantana camara salah satu bahan
ramuan mandi herbal adalah spesies tanaman
aromatik untuk menambah kesegaran dan aroma
yang menyenangkan. Begitu pula dengan
kunyit. Kandungan kurkumin pada kunyit
terbukti sebagai anti depresi (Kulkarni et al.,
2009).

Obat luar dalam bentuk ramuan balur
yang dibuat hanya dengan mencampurkan
parutan bahan-bahan yang digunakan. Hal ini
sangat wajar karena ramuan balur tidak
digunakan dengan cara dikonsumsi melainkan
hanya dengan membalurkannya di luar tubuh.
Ramuan ini berfungsi untuk memudarkan
stretch mark dan mencerahkan kulit. Penelitian
Omar et al., (2021) mengungkapkan, bahan
seperti  daun  sirih  memiliki  manfaat
mencerahkan kulit yang dapat mengurangi
hiperpigmentasi sehingga  dikembangkan
sebagai kompisis krim pencerah kulit.

Pembuatan ramuan dilakukan setiap hari
saat akan digunakan sehingga ramuan yang
digunakan selalu dalam keadaan segar. Metode
persiapan ramuan obat yang paling umum
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adalah rebusan untuk mengelurkan zat-zat atau
metabolit sekunder di dalam bagian tumbuhan.
Obat-obatan terutama dibuat dari air rebusan
ekstrak herbal (Wink, 2015). Bagian tumbuhan
yang paling banyak digunakan secara berurut
adalah daun, rimpang, buah, dan batang (Tabel
2). Daun adalah bagian yang paling banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional
(Chinsembu & Hedimbi, 2010). Pengambilan
akar dan kulit kayu yang terlalu sering dapat
menghancurkan tumbuhan sehingga tidak
dianjurkan.

Meskipun kandungan tumbuhan yang
digunakan belum sepenuhnya dapat ditunjukkan
bukti  ilmiahnya terkait khasiat yang
dimaksudkan. Walaupun terbukti  bahwa
beberapa bahan yang digunakan dalam ramuan
tersebut mengandung zat-zat yang bermanfaat
bagi tubuh. Namun pemanfaatannya sudah
berlangsung turun temurun karena dampak
positif yang dirasakan langsung oleh
penggunanya. Pengetahuan ramuan-ramuan
tersebut dapat dipraktikkan oleh siapapun,
namun masyarakat Kelurahan Watulea yang
kental dengan ajaran agama Islam menyakini
bahwa ramuan tersebut akan lebih berkhasiat
jika menggunakan doa-doa tertentu dalam
penggunaannya. Akan tetapi, doa Yyang
dimaksud bersifat rahasia dan hanya diwariskan
kepada orang tertentu (orang pilihan tabib).

Kesimpulan
Perawatan ibu pasca persalinan di
Kelurahan Watulea, Buton Tengah

menggunakan 23 spesies tumbuhan yang diracik
menjadi 3 jenis ramuan yaitu ramuan minum,
ramuan mandi, dan ramuan balur. Penggunaan
ramuan dimulai sejak hari pertama setelah
melahirkan hingga hari ke-40, yang bervariasi
bergantung jenis ramuannya.
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